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PENDAHULUAN 
Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari 
kebenaran ilmu pengetahuan. Tentu, jawaban yang dapat diberikan adalah dengan menggunakan 
metodologi. Dalam hal ini, metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuan itu sendiri 
beserta kelebihan dan kekurangannya, termasuk juga pendekatan-pendekatan yang selama ini 
berkembang.  
Pendekatan dalam riset ilmu-ilmu sosial sampai saat ini juga masih menjadi perdebatan panjang di 
antara para ahli.D i antara ilmuwan sosial yang terlibat dalam perdebatan metodologi riset sosial 
tersebut adalah Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl Marx, John Stuart Mill, dan Max Weber. Yang 
kemudian sering disebut dengan perspektif atau paradigma. 
PEMBAHASAN 
 
Review Jurnal 
Abadi (2011) melakukan sebuah penelitian yang menggunakan judulk “Makna 
Metodologi dalam Penelitian” yang bertujuan untuk mengingatkan untuk para peneliti akan 
pentingnya penggunaan metode sebagai alat untuk menghadapi fenomena dan mencari 
kebenaran pengetahuan berdasarkan trikotomi paradigma penelitian yang meliputi positivism 
social science, interpretative social science, dan critical social science.(Neuman,2006).  
Metode penelitian Kualitatif memiliki beberapa istilah Kasus dan Konteks sebagai 
pemahaman makna tindakan sosial yang disampaikan. Peneliti kualitatif menginterpretasikan 
data dengan memberikan makna, menerjemahkan, dan menyusunnya agar menjadi mudah 
dipahami, dan juga didapatkan dari ketrangan yang disampaikan oleh narasumber. 
 
 Metode penelitian Kuantitatif juga memiliki ciri khusus yang melekat seperti variable dan 
hipotesis, aspek penjelasan dan kesalahan potensial. Variabel adalah varian yang memiliki nilai 
pada fokus objek penelitian. Sedangkan hipotesis adalah proposisi atau jawaban sementara yang 
perlu diuji kebenarannya. Jadi, hasil dari metode kuantitaitf harus berupa data dan angka. 
 Tentu ada perbedaan jika kitamenggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Contohnya 
adalah bila data kuantitatif biasanya berupa angka-angka yang didapat melalui survey lapangan, 
sedang kan metode kualitatif didapatkan dari deskripsi atau mengutip dari suatu perkataan 
narasumber. Perbedaan dua tradisi penelitian tersebut mengakibatkan suatu perdebatan yang 
panjang. 
  Perdebatan panjang yang tidak berkesudahan dalam 2 tradisi penelitian kualitatif dan 
kuantitatif adalah menggunakan pendekatan Mixed Methods Approach. Pendekatan ini terbilang 
baru, namun penggunaan paradigma penengah ini dapat menegarai serta menggabungkan secara 
komplementer antara kualitatif dan kuantitatif tanpa harus ada perang paradigm. Semuanya bisa 
diselseikan dengan pendekatan ini dan dapat bersama - sama atau seacara sequential. 
 
 
KESIMPULAN 
 Dalam sebuah penelitian memang diharuskan untuk menggunakan metode yang telah ada 
dan berlaku, terutama dua metode yang sudah dijelaskan yaitu kualitatif dan kuantitatif dengan 
pendekatan positivism social science, interpretative social science, critical social science dan 
juga Mixed Method Approach agar para peneliti bisa melakukan riset dengan benar dan tepat 
serta tidak terjadi perdebatan secara terus menerus dalam hasil penelitian 
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